1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagian besar - encaharian sebagai petani.

Dalam survei

ah padi. Produksi gabah

itu 68.9 juta ton di 2012, menjadi 75.8

i, kehilangan g
sinar matahari lang

at di Indonesia selama ini

dengan cara konvensional, yai

Para petani tidak dapat menjemur
dibutuhkan untuk meng
7) hari. Selain itu, produk gabah hasil pengeringan tidak seragam dan
membutuhkan biaya operasional besar. Permasalahan ini akan bertambah
karena pengeringan gabah juga m):]kerlukan lahan yang luas dengan pekerjaan

yang berat karena petani harus membolak-balikkan gabah yang terhampar di
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atas lahan lapang setiap jamnya daﬂl membutuhkan banyak tenaga karena

dilakukan di bawah terik matahari [2].

Pembalikan gabah bertujuan un

ituk meratakan suhu gabah schingga

dihamparkan pada lahan pengeringan, tumpukan gabah mempunyai ketebalan yang

bervariasi. Kondisi ini dapat menyebabkal

maksimum 14% dan kadar h

ariasi kadar air antara posisi

ang rendah ketika

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka perlu dibuatnya sebuah alat

pengering yang lebih efektif guna men*ngkatkan produktifitas petani agar proses

pengeringan menjadi lebih cepat, sclaifn mempercepat proses pengeringan dari

gabah, alat ini dapat meningkatkan perekonomian dengan katalain alat ini nantinya



mempunyai nilai manfaat lebih. Alat ini nantinya menggunakan mikrokontroler

Arduino.

1.2. Rumusan Masalah

prototype ini mampu

mengeringkan | kg gabah basah dan bisa di implementasikan ke alat

yang bisa menampung 25 kg.




Untuk mempermudah pemahar&am dan memberikan gambaran serta
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan

yang sesuai dengan variable dalam penelitian ini:

1. Sistem ini dibuat menggunakan Mikrokontroler Arduino MEGA

(Atmega2560). Sistem ini diprogg akan software Arduino.

2. Sistem ini @ nakan i berfungsi sebagai

pengd kada ang ia akkan alat
ng gabah |

dan Manfaai

juan dari perancangan alat i

an dari penelitian ini adalah n

manfaatsebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat dijadikan sebagai suatu referensi yang berguna bagi dunia

akademik khususnva dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para
peneliti yang akan datang dalam hal perkembangan dan implementasi

teknologi mikrokontroler.




2. Manfaat Praktis
Sebagai referensi perancangan dan pembangunan sistem pengering

gabah yang secara tidak langsung turut andil membantu indonesia

mencapai swasembada pangan.

1.5. Metodologi
Dalz

ai berikut :

eratur

= ini menggunakan literatur yang dapat

yaitu dengan mengunjungi situs resmi maupun b

rhubungan dengan mikrokontroler.

{epustakaan

»tode membaca dan mempelajari yang akan
pe ustakaan sel
sum peranc: serta penyusunan

laporan.

1.3 Metode Perancangan
Metode ini merupakan perancangan dan pembuatan rangkaian yang akan

digunakan.




1.4 Metode Testing
Metode tersting yang dilakukan untuk mengetahui performa hardware

dengan cara menjalakan dan melihat apa yang terjadi pada hardaware.

1.6.  Sistematika Laporan

masalah, tujuan, manfaat, metode p

berisi tentang landasan teori dan

ermasalahan yang dibahas dalam skri

Bab ini berisi runtunan pelaksanaan ntang permasalahan

yang dikaji dalam sk

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan sistem dan

dilanjutkan dengan hasil sistem pada hardware yang telah dirancang.




BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka memuat uku-buku dan literatur yang

menjadi acuan




